. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabal merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang memiliki nilai ekonomis
tinggi dan cocok dibudidayakan di Indonesia yang beriklim tropik. Buah cabai di
sebagaian besar wilayah Indonesia digunakan untuk konsumsi dalam keperluan
rumah tangga dan sebagian lainnya diekspor dalam bentuk olahan seperti saus,
kering, tepung, dan lainnya (BPTP Lampung, 2008). Buah cabai juga
mengandung zat-zat gizi diantaranyavitamin (A, C, dan B1), karbohidrat, lemak,
protein, kalsium, besi, fosfor, dan senyawa alkaloid seperti flavonoid,capsaicin,

dan minyak essensial (Bosland & Votava, 2000 dalam Wiratama et al., 2013).

Gangguan hama dan penyakit merupakan salah satu faktor utama penyebab
rendahnya produksi cabai di Indonesia. Salah satu penyakit penting pada tanaman
cabai adalah penyakit antraknosa yang salah satu patogennya adalah jamur
Colletotrichum capsici L. (Semangun, 2007). Penyakit antraknosa mampu
menurunkan hasil produksi pada tanaman caba mencapai 75% (Kusandriani &

Permadi, 1996 dalam Syukur et al., 2009).



Pada umumnya pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) dilakukan
dengan menggunakan pestisida kimia sintetik yang selalu menimbulkan dampak
negatif. Upaya mengembangkan strategi pengendalian OPT yang murah dan
mempunyai efek negatif yang kecil terhadap lingkungan merupakan salah satu
tujuan dari sistem pertanian yang berkesinambungan. Hal ini memacu untuk
mencari alternatif lain sebagai pengganti atau pengurangan penggunaan pestisida
kimia sintetik dan adanya larangan atau pengurangan penggunaan beberapa jenis

pestisida kimia sintetik di bidang pertanian (Dubey et al., 2010).

Salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan untuk mengendalikan
penyakit tanaman adalah menggunakan fungisida nabati. Tanaman jarak (Ricinus
communis) memiliki kandungan bahan aktif seperti saponin, flavonoid,dan alkaloid yang

dapat digunakan sebagai fungisida nabati (Asmaliyah et al., 2010). Beberapa tanaman
seperti tagetes, saliara (Setiawati et al., 2008), dan sirih hijau (Asmaliyah et al.,
2010) merupakan tanaman yang diketahui banyak mengandung senyawa kimia
seperti saponin, flavonoid,dan alkaloid. Oleh sebab itu, dari ketiga tanaman tersebut
perlu dilakukan pengujian sebagal fungisida nabati untuk menekan pertumbuhan

dan sporulasi jamur C. capsici secarain vitro.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas fraks ekstrak daun
tagetes, saliara, dan sirih hijau dalam menekan pertumbuhan dan sporulasi jamur

C. capsici secarain vitro.



1.3 Kerangka Pemikiran

Fungisida nabati dapat digunakan sebagai salah satu upaya aternatif terhadap
pengendalian penyakit tanaman. Tanaman yang dapat digunakan sebagai
fungisida nabati adal ah tanaman yang memiliki beberapa kandungan kimia seperti
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan minyak atsiri. Beberapa tanaman yang
mempunyai potensi sebagai fungisida nabati adalah tagetes, saliara, dan sirih
hijau. Menurut Setiawati et al. (2008) tanaman tagetes mempunyai bahan aktif
seperti alkaloid, flavononoid, dan poliasetilen yang memiliki sifat sebagai
insektisida, fungisida dan nematisida. Menurut Hidayati et al. (2008), daun saliara
mengandung saponin, flavanoid dan minyak atsiri. Sekarsari et al. (2013)
mengemukakan bahwa ekstrak daun tapak liman, mimba, sirih hijau, dan

seraiwangi mampu menekan penyakit bulai pada jagung manis.

Menurut Efri (2014 Komunikas pribadi), berbagai macam senyawa antimicrobial
dan nonantimicrobial terdapat dalam ekstrak kasar tumbuhan, sifat dari senyawa
ini berupa nonpolar (tidak larut dalam air) dan polar (larut dalam air). Senyawa-
senyawa ini dapat dipisahkan dengan cara ekstrak bertingkat (fraksinasi) dengan

menggunakan berbagai pelarut.

Dengan ekstraksi bertingkat maka senyawa yang terkandung di dalam daun
tagetes, saliara, dan sirih hijau akan terpisah berdasarkan sifat kalarutan pada
berbaga pelarut. Kandungan senyawa pada daun tagetes, saliara, dan sirih hijau
akan diikat oleh masing-masing pelarut metanol, etil asetat, dan n-hexana
sehingga didapatkan bahan aktif yang memiliki efektivitas yang berbeda terhadap

C. capsici. Rani et al. (2013) melaporkan bahwa perlakuan fraksinasi dapat



mengakibatkan pemisahan bahan-bahan aktif yang terkandung dalam daun

mengkudu yang mempunyai pengaruh yang berbeda-beda.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah masing-masing fraksi ekstrak
daun tagetes, saliara,dan sirih hijau dapat menekan pertumbuhan dan sporulasi C.

capsici secarain vitro.



